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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Dalam upaya pencapaian tujuan nasional, Aparatur Sipil Negara

(ASN)merupakanunsurutamasumberdayamanusia(SDM)aparatur,yangmempu

nyai peranan yang sangat strategis dalam mengemban tugas pelayananpublik,

tugas pemerintahan, dan tugas pembangunan tertentu.

Sebagaimanadiamanatkan dalam Undang-Undang Aparatur Sipil Negara,

bahwa AparaturSipil Negaraadalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil bertugas

melaksanakankebijakanpublik,memberikanpelayananpublikyangprofesionalda

nberkualitas (Kadarisman,2018).

Adapun sosok Aparatur Sipil Negara (ASN) yang diharapkan

dalamupayaperjuanganmencapaitujuannasionaladalahAparaturSipilNegarayan

g professional, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktek korupsi,kolusi

dan nepotisme (KKN),mampu menyelenggarakan pelayanan publikbagi

masyarakat dan mampu menjalankan peran sebagai perekat persatuan

dankesatuanbangsa(Kadarisman,2018).

Selain itu, sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan global

untukmewujudkankepemerintahanyangbaik(goodgovernance),diperlukanapara

tursipilnegarayangmemilikioptimismekariryangkuatdalampenyelenggaraan,

pemerintahan dan pembangunan dimasa pandemi Covid-19yangmelandadunia.
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Optimismekariradalahcaraberpikirpribadiyangpositiftentangharapan

yang akan terjadi di masa yang akan datang, atau pandangan bahwaperistiwa

yang akan terjadi akan membawa manfaat yaitu mencapai tujuanpribadi untuk

sukses dalam hal-hal yangberkaitan dengan pekerjaan

yangdiharapkan(Putri&Frieda.,2015).

OptimismekarirAparaturSipilNegaradiDinasSosialProvinsiSumatera

Barat pada saat dan pasca pandemi Covid-19 akan mempengaruhikarir, baik

dalam jangka pendek maupun jangka panjang dimana Aparatur

SpilNegaraakanmengalamimasalahyangberkaitandenganpengembangantingkat

optimisme yan ideal dalam karir seperti ketidak puasan kerja, keraguankarir

dan stres karir, pandemi dapat menjadi ancaman serius kesusksesan

karirASNkedepanyasehinggastresakibatpandemiakanmenurunkanoptimisme.

Membangunoptimismekarirakanmengurangitingkatperpindahan,mening

katkankinerja,penyesuaiandiriterhadabperencanaankarirdanmempertajam

wawasan karir masa depan,perubahan-perubahan yang terjadidisaat pandemi

seperti pengaturan jadwal kerja Work From Home (WFH)

danpelaksanaankegiatan-kegiatandanrapat-

rapatkedinasanbanyakmenggunakansistimonline/daring/zoommeeting.

Berikut ini disampaikan hasil prasurvei Dinas Sosial Provinsi

SumateraBaratyangdilakukanterhadab30orangASN:
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Tabel1.1
PrasurveiTentangOptimismeKarir

No. Pernyataan
Jawaban Persentase

Ya Tidak Ya Tidak

1. Saya merasa senang
memikirkankarirsaya

ketika 13 17 43 57

2. Memikirkan karir
menginspirasisaya

saya 5 25 17 83

3. Memikirkankarirsayamembuat
sayafrustasi

16 14 53 47

4. Sulit bagi saya
menetapkantujuankarir

untuk 15 15 50 50

5. Sulit untuk
menghubungkankemamp

uan saya dengan
rencanakarir tertentu

17 13 57 43

6. Sayamemahamiminatterkait
pekerjaansaya

11 19 37 63

7. Saya ingin mengejar
karirsaya

impian 7 23 23 77

8. Saya tidak yakin
kesuksesankarirsayadep
an

dengan
dimasa

12 18 40 60

9. Sulituntuk  menemukankarir
yang tepat

15 15 50 50

10. Merencanakankarirsayaadalah
aktivitasalami

15 15 50 50

11. Saya pasti akan
membuatkeputusanyangt

epat dalamkarir
saya

10 20 33 67

Rata-rata 12 18 41 59
Sumber:SurveiASN Dinas SosialProvinsiSumateraBarat

Dilihat dari hasil survei pendahuluan diatas tabel 1.1 yang menjawab

ya41% dan tidak 59% dan dari 11 pernyataan yang jawabannya yang

palingrendah dibawah 25% ada 2, pernyataan 2 sebanyak 17% dan

pernyataan

7sebanyak23%halinimenunjukanbahwaoptimismekarirAparurSipilNegara(AS

N)DinasSosialProvinsiSumateraBaratmasihrendah.
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Berdasarkanhasilpenelitiansebelumnyahubunganpositivecareershocks

and career optimism: testing the mediating role of career decision-

makingselt-efficacy(Ahmad&Nasir,2021b)bedanyapenelitianinidilakukan

pengembangan dengan menambahkan variabel career adabtabilityyang

memediasi hubungan positive career shocks terhadap career

optimism,berdasarkan artikel pendukung linking protean career orientation

with careeroptimism: career adabtability and career decision self-efficacy as

mediators(Chui et al., 2020), dan on lemons and lemonande: the effect of

positive andnegative careershocks onthriving(Mansur&Felix,2020).

OrganisasiPerburuhanInternasional(ILO)(2020)mengantisipasibahwapa

dapertengahan2020,sekitar200jutaorangakanmenganggursebagaiakibatdaripe

ngurangan7%jamkerjadiseluruhdunia.Dalamkeadaanini,pandemiCOVID-

19menambahbahanbakarkeapi.(J.Akkermansetal.,2020)jugaberpendapatbahw

apandemidapatmemengaruhi pengalaman karier dalam jangka pendek dan

jangka panjang.Akibatnya, ada kemungkinan bahwa individu mungkin

menghadapi masalahyang berkaitan dengan pengembangan tingkat

optimismeyangideal dalamhal karir mereka seperti ketidakpuasan kerja,

keraguan karir dan stres karir(Eva etal.,2020).

Merebaknya COVID-19 tidakhanyamerusakkepastian

karirmasadepanpekerjatetapijugamengurangikendalimerekaataskehidupanprof

esional mereka (J. J. Akkermans et al., 2020). Pandemi telah menjadiancaman

serius bagi kesuksesan masa depan para pekerja di seluruh

dunia(Chenetal.,2020).Penelitianmahasiswabaru-baruinimenunjukkanbahwa
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COVID-19berdampaknegatifpadaoptimismemahasiswa(Gencetal.,2021).

Sebuah penelitian terhadap petugas kesehatan di Turki

menemukanbahwastresakibatCOVID-

19menurunkanoptimisme(Yyldyrymetal.,2021). Studi lain menguji sampel

data yang dikumpulkan dari negara-

negaraAmerikaLatindanmenunjukkanbahwapersepsipandemiCOVID-

19berhubungan negatif dengan optimisme individu (Hernández-Sánchez et

al.,2020), yang pada gilirannya, membuat mereka enggan terlibat dalam

tindakankonstruktif.

Membangun Career Optimism di antara karyawan sangat penting

bagiorganisasi karena optimisme membantu untuk: mengurangi tingkat

keinginanberpindah karyawan (Baruch & Guan etal.,2015),meningkatkan

kinerjakaryawan (Young et al., 2016), membuat orang menyesuaikan diri

denganstrategi perencanaan

karirmereka(Creedetal.,2002)danmempertajamwawasan karir masa depan

mereka (Rottinghaus et al., 2005). Memanfaatkanpotensi keuntungan dalam

membangun optimisme karir karyawan,

dikaitkanbahwaadakebutuhanuntukmenyelidikikemungkinanprediktorCareer

Optimism(Hoferetal.,2020).

Setelah mengamati guncangan karir, individu masuk ke fase

penilaiankritis dari proses perkembangan karir mereka dan mengubah aspirasi

karirmasa depan mereka (Baruch etal., 2016). Dalam literatur terbukti

bahwaindividu yang menerima Positive Career Shockslebih percaya diri

dalammengejar prospek karir masa depan mereka (Blokker et al., 2019).

Namun,Positive Career Shockssebagianbesarmasihbelum tertangani di bidang
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optimisme karir. Selanjutnya, selain efek guncangan karir negatif pada

Career Optimism, (Hofer et al., 2020) pada masa yang akan datang

untukmenyelidiki kemungkinan efek positif dari Positive Career Shocks

terhadapCareerOptimism.

Positive Career Shocks seperti promosi cepat dan kenaikan gaji

dapatdilihatsebagai "sumber daya konstruktif" (Shin et al., 2012) jenis

sumberdaya yang selanjutnya memungkinkan individu untuk mendapatkan

"sumberdaya utama" lain - efikasi diri (Chen et al., 2009). Melihat dengan

lensa teoriConservation of Resources (CoR) (Hobfoll 2001) lebih lanjut

menegaskanbahwa efikasi diri yang tinggi menumbuhkan optimisme. Dalam

teori karirkognitif sosial, efikasi diri dalam membuat keputusan karir

diteorikan sebagaivariabel mediasi antara faktor pribadi (misalnya guncangan

karir) dan hasilterkait karir (misalnya optimisme karir) (Penn & Lent, 2018).

Faktor pribadisecara eksplisit membentuk efikasi diri membuat keputusan

karir individu,yang selanjutnya memicu mereka untuk berpikir optimis

mengenai hasil karirmasa depan mereka, sehingga mempromosikan

optimisme karir. Oleh karenaitu, penelitian ini membahas kesenjangan

melalui embedding Career

DecisionMakingSelfEfficacysebagaihasilpositiflangsungdariPositiveCareerSh

ocks, dan sebagai variabel penghubung antara Positive Career Shocks

danCareerOptimism.

Penelitisebelumnyatelahmenyarankandimasukannyavariabelmoderasi

yang mempengaruhi hubungan Career Optimism terhadab variabelterkait

(Eva et al., 2020). Selanjutnya, (Hofer et al., 2020) telah

menyarankanuntukmemasukkansumberdayautama(misalnyasumberdayapriba
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di, sumber daya karier, sumberdaya energi) sebagai moderator untuk

memeriksapengaruhnyaterhadapsikapkarier.(Chuietal.,2020)jugamerekomend

asikan untuk menyelidiki faktor pribadi dalam menilai

antesedenCareerOptimism.

Denganmenambahkanvariabelmoderasisebagaiantesedendarioptimisme

karir, berdasarkam penelitian terdahulu variabel yang moderasioptimisme

karir (Kim & Kim, 2016). Berdasarkan hasil penelitian (Hofer

etal.,2020)(Chuietal.,2020),penelitianinimengusulkanConsiderationFutureCo

nsequency-Immediatesebagaifaktoryangmoderasipengaruhantara

CareerDecision Making Self EfficacyterhadapCareerOptimism.

KemampuanCareerAdabtabilitytelahdidefinisikansebagai"konstruksipsi

kososialyangmenunjukkansumberdayaindividuuntukmengatasimengantisipasi

tugassaatini,transisidan traumadalam

peranpekerjaanmereka"(Savickas&Porfeli,2012b).KemampuanCareerAdabta

bilitydianggapsebagaikompetensiindividuuntukberhasilmemecahkanmasalahy

angkompleks(Seibertetal.,2016).CareerAdabtability mewakili bentuk agensi

pribadi dan membantu individu untukmengevaluasi dengan lebih baik cara

menangani tugasyang berhubungandengan pekerjaan dan memandu perilaku

karir di masa depan. Sumber dayayang memungkinkan kemampuan

beradaptasi karir adalah perhatian,

kontrol,rasaingintahudankepercayaandiri(Savickas&Porfeli,2012b).Perkemba

ngandankemampuanberadaptasikarenasumberdayainimemperkuataspekpositif

diri(Halbeslebenetal.,2014).
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan kesenjangan yang terjadi melalui teori yang

sebelumnyamenjadidasarpenelitianadakemungkinanteoritersebutmemilikikete

rbatasan dan belum bisa mendukung penelitian, hal ini akan

menjawabpertanyaanpenelitianberikut:

1. Apakah Positive Career Shocks berpengaruh terhadab

CareerDecisionMakingSelfEfficacy?

2. Apakah Positive Career Shocks berpengaruh terhadab

CareerAdabtability?

3. ApakahCareerDecisionMakingSelfEfficacyberpengaruhterhadap

CareerOptimism?

4. ApakahCareerAdabtabilityberpengaruhterhadapCareerOptimism?

5. ApakahCareerDecisionMakingSelfEfficacymampumemediasipengaruh

PositiveCareerShocksterhadapCareerOptimism?

6. ApakahCareerAdabtabilitymampumemediasipengaruhPositiveCareer

ShocksterhadapCareerOptimism?

7. ApakahConsiderationFutureConsequency-

Immediatemampumemoderasi pengaruh Career Decision Making Self

Efficacy terhadapCareerOptimism?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatasmakatujuanpenelitianiniadalah:

1. UntukmenganalisisdanmengujisecaraempirisPositiveCareerShocksber

pengaruhterhadapCareerDecision MakingSelf Effcacy.
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2. UntukmenganalisisdanmengujisecaraempirisPositifCareer Shocks

berpengaruhterhadapCareerAdabtability.

3. UntukmenganalisisdanmengujisecaraempirisCareerDecisionMaking

SelfEfficacyberpengaruhterhadapCareerOptimism.

4. UntukmenganalisisdanmengujisecaraempirisCareerAdabtability

berpengaruhterhadap CareerOptimism.

5. UntukmenganalisisdanmengujisecaraempirisCareerDecisionMakingSe

lfEfficacymampumemediasi pengaruh Positive

CareerShocksterhadapCareerOptimism.

6. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris Career

Adabtabilitymampu memediasi pengaruh Positive Career

Socksterhadap CareerOptimism.

7. UntukmenganalisisdanmengujisecaraempirisCoinsiderationFuture

Consequensy-Immediate mampu memoderasi pengaruh

CareerDecisionMakingSelfEfficacyterhadapCareerOptimsm.

1.4 ManfaatPenelitian

Hasil  penelitian   ini   dapat   memberikan   manfaat   sebagaiberikut:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini untuk mengkonfirmasi

TheoriConservationofResources (CoR) dan untuk mengidentifikasi

varibel atau faktor yang mempengaruhi Career Optimism.

2. Manfaatpraktis

Hasilpenelitianininantinyabisamemberikankontribusiuntukpengambila

nkeputusandankebijakandiDinasSosialProvinsiSumatera Barat tentang

Career Optimism dan faktor-faktor apa sajayangmempengaruhinya.


